
64

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah mengkaji secara teoritis mengenai gaya kepemimpinan estetik

dalam meningkatkan interpretasi musikal, melakukan pengumpulan data di

lapangan, mendapatkan temuan, menganalisis data dan membahas kembali

berdasarkan teori dan jurnal ilmiah, peneliti mendapat kesimpulan bahwa:

1. Terdapat dua gaya kepemimpinan yang diterapkan konduktor pada IYSO

yaitu gaya kepemimpinan pelatih, dan gaya kepemimpinan otoriter.

Pemimpin dengan gaya pelatih membantu anggota kelompok untuk

menemukan kekuatan yang unik dan kelemahan masing-masing anggota dan

selalu memberikan motivasi, semangat dan menentukan rencana untuk dapai

mencapai tujuan. Sedangkan pemimpin otoriter cenderung memaksakan

kehendak, cepat mengambil keputusan dan digunakan oleh orkestra yang

membutuhkan dorongan dan motivasi kuat dari konduktor.

2. Dua kombinasi gaya kepemimpinan tersebut memberikan motivasi, dukungan

dan harapan kepada musisi untuk mengeluarkan segala potensi yang ada pada

diri musisi sehingga mempengaruhi segi teknik permainan, konsentrasi dalam

pencapaian interpretasi

3. Konduktor merealisasikan gaya kepemimpinan tersebut dengan teori self-

efficacy yaitu dengan mempengaruhi individu (musisi), usaha yang

dikeluarkan, ketekunan menghadapi kesulitan melalui tindakan memberi
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isyarat dan gerakan, maupun mimik wajah yang ditransfer secara emosional

kepada musisi sehingga membentuk interpretasi.

5.2. Saran

1. Bagi pengelola IYSO:

 Pemahaman mengenai manajemen orkestra

 Memperhatikan tugas atau jobddesk masing-masing

 Menyusun sistem latihan yang baik

2. Bagi konduktor IYSO:

 Melibatkan musisi dalam pemilihan repertoar

 Menggunakan penerjemah agar musisi dapat memahami maksud

konduktor

 Lebih dapat mengontrol emosi ketika berproses dengan musisi

3. Bagi penelitian selanjutnya:

 Penjaringan narasumber untuk FGD lebih diperhatikan

 Melakukan perbandingan dengan orkestra lain yang menggarap

repertoar sama

 Pemanfaatan surat elektronik seperti e-mail untuk mendapatkan

informasi sebanyak-banyaknya dari narasumber utama yang sulit untuk

ditemui.
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